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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-
kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata
Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.
1.Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam transliterasi itu sebagian
dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak Tidak
Dilambangkan Dilambangkan
- Ba B Be
Gl Ta T Te
& Tsa S Es (dengan titik
di atas)
d Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik
di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
K Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik
di atas)
B Ra R Er
B Zai V4 Zet
e Sin S Es
g Syin Sy Es dan Ye
ua Sad S Es (dengan titik
di bawah)




U Dad D De (dengan titik
di bawah)
B Ta T Te (dengan titik
di bawah)
L Za Z Zet (dengan titk
di bawah)
& ’ ain ¢ Koma terbalik
diatas
£ Gain G Ge
a Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
| Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
D) Wau w We
2 Ha H Ha
¢ Hamzah X Apostof
T Ya Y Ye
. Vokal
Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
I=a I=a
=1 s =ai s=1
I=u sl=au sl=u
. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh : 8 Alwea ditulis mar atun jamilah.

. Syaddad (Tasydid, Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
W ditulis rabbana
ol ditulis al-birr

Vi




5. Kata Sandang
Kata sandang (artikel) Kata sandang yang diikuti oleh
“huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya
yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan
huruf, yaitu :

ol Ditulis Asy-syamsu
da Ditulis Ar-rojulu
Bl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang.

Contoh :
sl Ditulis Al-gamar
&l Ditulis Al-badi
Jisl) Ditulis Al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan
akan tetapi jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof

/’/ Contoh :
<l Ditulis Umirtu
oot Ditulis Syai’'un

Vil
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ABSTRAK

Dliyauddin, Muhammad. 2023. Strategi Bimbingan Islami untuk
Membentuk Siswa Berkarakter Religius di Madrasah Aliyah Salafiyah
Syafi’iyah Proto Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN KH. Abdurahman Wahid
Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Dr. Muhamad Rifa’i Subhi, M.Pd.I.

Kata Kunci: Strategi Bimbingan Islami dan Karakter Religius

Dilatarbelakangi dari masih ada siswa yang tidak memiliki
karakter religius. Hal tersebut ditandai dengan inkonsistensi keyakinan
agama, yang tidak melakukan salat Duha, terlihat malas-malasan Ketika
beribadah, belum bisa membaca Al-Quran, dan seolah tidak meyakini
adanya dosa karena masih melakukan pelanggaran. Dari permasalahan
tersebut, perlu adanya tindakan berupa bimbingan Islami. Bimbingan
Islami diharapkan mampu menjadi solusi terkait permasalahan yang
terjadi. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Karakter Religius pada Siswa di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah
Proto (MASS Proto)? Dan Bagaimana Strategi Bimbingan Islami untuk
Membentuk Siswa Berkarakter Religius di Madrasah Aliyah Salafiyah
Syafi’iyah Proto (MASS Proto)? Tujuan Penelitian ini adalah untuk
Memahami Karakter Religius pada Siswa di Madrasah Aliyah Salafiyah
Syafi’iyah Proto (MASS Proto) dan Memahami Strategi Bimbingan
Islami untuk Membentuk Siswa Berkarakter Religius di Madrasah
Aliyah Salafiyah Syafi’iyah Proto (MASS Proto).

Karakter religius merupakan perilaku yang berkaitan dengan hal-
hal spiritual, taat menjalankan perintah agama yang dianutnya. Religius
sendiri dapat diartikan sebagai pikiran, perkataan, dan tindakan yang
berdasar pada nilai-nilai Ketuhanan dan perintah agamanya. Bimbingan
Islami merupakan upaya untuk membantu klien dalam menunjukkan dan
memberi nasehat untuk melakukan perubahan terhadap permasalahan
yang dialami melalui Teknik yang berlandaskan pada ajaran agama. '

Jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif studi kasus.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis Miles dan
Huberman, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), dan penarikan kesimpulan

! Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qurani, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2017), Hal. 75



Hasil penelitian menunjukan karakter religius yang ditandai dari
siswa melakukan ibadah beserta ketentuannya, melaksanakan salat Duha
di rumah, dapat membaca atau menghafal Al-Quran, serta mendapat
ketenangan hati. Hal tersebut dampak dari dilakukannya bimbingan
Islami berupa pembiasaan doa pagi, pembacaan Al-Quran, salat Duha,
pembacaan selawat Nariyah dan kultum yang dilakukan setiap hari.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan Islami merupakan upaya untuk membantu klien
dalam menunjukkan dan memberi nasehat untuk melakukan
perubahan terhadap permasalahan yang dialami melalui Teknik yang
berlandaskan pada ajaran agama.? Bimbingan Islami juga merupakan
pemberian bantuan kepada sesorang untuk kembali kepada fitrah
dengan cara melaksanakan perintah yang Allah berikan.® MASS
Proto menggunakan bimbingan Islami untuk membentuk siswa
berkarakter religius.

MASS Proto menggunakan strategi bimbingan Islami meliputi
pembacaan doa pagi pada pukul 07.00, pembacaan Al-Quran selama
15 menit, dan diikuti dengan pelaksanaan Salat Duha berjamaah,
pembacaan selawat Nariyah dan kultum (kuliah 7 menit) yang berisi
materi keagamaan. Siswa juga diajarkan untuk datang ke sekolah
dalam keadaan suci agar pembiasaan tersebut bisa berjalan dengan
tepat waktu.*

Strategi bimbingan Islami di atas senada dengan pernyataan
Al-Jauzi, yang dikutip oleh Subandi dan Sambas, bahwa taubat, zikir,
salat, dan saum termasuk kegiatan dari ajaran Islam yang dapat
digunakan sebagai pengembalian diri untuk menuju fitrah, selain itu
dapat juga digunakan dalam ilmu terapi. beliau juga menambahkan
bahwa Allah dapat menyembuhkan penyakit yang ada dalam diri
manusia. Hal tersebut juga harus ditunjang dengan makanan,
minuman yang halal, perbuatan yang menjadi kebiasaan. Dalam
fungsinya juga, Al-Quran juga dapat menjadi obat kalbu maupun
penyakit fisik. Namun masih ada siswa yang tidak memiliki karakter
religius.

2 Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qurani, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2017), Hal. 75

3 Aep Kusnawan, Bimbingan Konseling Islam Berbasis Ilmu Dakwah,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2020), Hal. 51

4 Nur Azizi Lailun Fasy., Pekalongan, 14 Desember 2022



Menurut penuturan Nur Azizi Lailun Fasy, guru di MASS
Proto, masih ada siswa MASS Proto yang tidak memiliki karakter
religius. Hal tersebut ditandai dengan inkonsistensi keyakinan
agama, yang tidak melakukan salat Duha, terlihat malas-malasan
Ketika beribadah, belum bisa membaca Al-Quran, dan seolah tidak
meyakini adanya dosa karena masih melakukan pelanggaran.’

Karakter religius adalah nilai karakter dalam hubungannya
dengan Tuhan. Karakter religius juga bisa diartikan sebagai pikiran,
perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu
berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran agamanya.®
Karakter religius merupakan sikap yang taat dalam menjalankan
perintah dan menjauhi larangannya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain dan menghargai penganut agama lain.” Karakter
religius dianggap sebagai karakter penting yang harus tertanam
dalam diri seseorang. Karakter tersebut diharapkan mampu menjadi
benteng dari perilaku-perilaku buruk yang terjadi di sekitar. Bahkan
tidak jarang mereka bangga dengan perilaku buruk yang dilakukan.
Perilaku-perilaku buruk tersebut dapat merugikan orang lain dan diri
sendiri baik dalam jangka waktu dekat maupun jangka waktu
panjang.?

Berdasarkan paparan di atas perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang strategi bimbingan islami di MASS Proto. Alasan
perlunya dilakukan penelitian ini karena bimbingan islami
merupakan pembentuk karakter yang baik untuk siswa MASS Proto.
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada Strategi Bimbingan
Islami untuk Membentuk Siswa Berkarakter religius di MASS Proto.

5 Nur Azizi Lailun Fasy, Guru MASS Proto, Wawancara Pribadi, Pekalongan,
14 Desember 2022.

® Mohamad Mustari, Nilai karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2017), Hal. 1

7 Siswanto, dkk, Penanaman Karakter Religius , Jurnal; Pendidikan Dasar, Vol.
5, No. 1,2021, Hal. 8

8 Nining Widiyawati, Penerapan Pendidikan Karakter Religius melalui Budaya
Tadarus di Sekolah Dasar Muhammadiyah Terpadu Masaran, Skripsi: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2019, Hal. 2



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Karakter Religius Siswa di Madrasah Aliyah
Salafiyah Syafi’iyah Proto (MASS Proto)?
2. Bagaimana Strategi Bimbingan Islami untuk Membentuk Siswa
Berkarakter Religius di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah
Proto (MASS Proto)?
C. Tujuan Penelitian
1. Memahami Karakter Religius Siswa di Madrasah Aliyah
Salafiyah Syafi’iyah Proto (MASS Proto)
2. Memahami Strategi Bimbingan Islami untuk Membentuk Siswa
Berkarakter Religius di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah
Proto (MASS Proto)
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan ajar atau acuan

terhadap strategi bimbingan Islami untuk membentuk siswa

berkarakter religius. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memperdalam  khazanah  keilmuan tentang bimbingan
penyuluhan Islam. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi

bahan diskusi dalam keilmuan bimbingan penyuluhan Islam.
2. Secara praktis

a.

Bagi guru BK sebagai bahan masukan untuk strategi
bimbingan islami membentuk karakter religius.

Bagi siswa sebagai bahan bacaan untuk membentuk karakter
religious dan juga sebagai bahan referensi untuk keilmuan
bimbingan Islami.

Bagi penyuluh agama Islam sebagai bahan referensi untuk
membentuk karakter religius dengan bimbingan Islami.

Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan pembanding untuk
karya ilmiah strategi bimbingan Islami untuk membentuk
karakter religius. Penelitian ini juga diharapkan sebagai
bahan referensi untuk penelitian bimbingan Islami
membentuk karakter religius yang selanjutnya.
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E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Strategi Bimbingan Islami

Bimbingan Islami merupakan upaya untuk membantu klien
dalam menunjukkan dan memberi nasehat untuk melakukan
perubahan terhadap permasalahan yang dialami melalui Teknik
yang berlandaskan pada ajaran agama.’ Bimbingan Islami
merupakan layanan untuk membantu individu agar mencapai
kebahagiaan hidup dengan menerapkan ajaran dan ketentuan
Allah. Dalam artian tersebut, layanan bimbingan ini
menggunakan dasar Al-Quran dan Sunah Nabi, sehingga hal
tersebut menjadi pembeda antara bimbingan Islami dengan
bimbingan lainnya.! Bimbingan Islami sendiri merupakan
pemberian bantuan kepada sesorang untuk kembali kepada fitrah
dengan cara mempelajari ajaran yang Allah dan rasul berikan.
Makna dari membantu tersebut menunjukkan agar dirinya
mampu mempelajari dan menaati ajaran tersebut secara mandiri.
Adapun tugas pembimbing hanya sebagai membantu dan
mengingatkan.'!

Strategi yang digununakan dalam bimbingan Islami
dikemukakan oleh Abdul Hayat yang diambil dari Al-Quran di
antara lain sebagai berikut:'?

1) Salat Duha
Salat Duha ialah salat sunah yang dikerjakan pada
waktu matahari sedang naik. Sekurang-kurangnya salat ini
dilakukan dua rakat, boleh empat, enam atau delapan rakat.
Salat Duha memiliki keutamaan yaitu untuk menghapus
dosa, sekalipun sebanyak busa lautan. Salat Duha juga dapat
mendatangkan rezeki dan menolak kefakiran.

? Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qurani, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2017), Hal. 75

10 Annur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam,
(Yogyakarta:UII Press, 2001), hal. 5

""" Aep Kusnawan, Bimbingan Konseling Islam Berbasis Ilmu Dakwah,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2020), Hal. 51

12 Abdul Hayat., Hal. 132-148



2) Membaca Al-Quran
Al-Quran bisa dijadikan sebagai metode dalam
bimbingan Islami. Al-Quran berisi pedoman kehidupan umat
Islam. Al-Quran juga berfungsi sebagai penyembuh dari
penyembuhan psikologis bahkan fisik. Al-Quran juga
merupakan dasar atau pedoman dari agama Islam.
3) Berzikir
Zikir menurut bahasa adalah mengingat. Menurut
istilah adalah mengingat Allah dengan maksud mendekatkan
diri kepada Allah agar terhindar dari penyakit sombong dan
takabur. Manfaat dari zikir sendiri antara lain dapat
menentramkan hati. Contoh lain adalah dapat memohon
ampunan dari Allah, menghapus dosa dan memudahkan
datangnya pertolongan.

b. Karakter Religius

Menurut Mustari bahwa, karakter religius adalah nilai
karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Karakter religius
juga bisa diartikan sebagai pikiran, perkataan, dan tindakan
seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai
ketuhanan dan atau ajaran agamanya.'’> Karakter religius
merupakan sikap yang taat dalam menjalankan perintah dan
menjauhi larangannya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain dan menghargai penganut agama lain.'*

Menurut Heri Gunawan Karakter religius merupakan
perilaku yang berkaitan dengan hal-hal spiritual, taat
menjalankan perintah agama yang dianutnya. Religius sendiri
dapat diartikan sebagai pikiran, perkataan, dan tindakan yang
berdasar pada nilai-nilai Ketuhanan dan perintah agamanya.'’

13 Mohamad Mustari., Hal. 1
14 Siswanto, dkk., Hal. 8

15 Moh Ahsanulkhaq, Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui

Metode Pembiasaan, Jurnal: Prakarsa Paedajogja, Vol. 2, No. 1. 2019, Hal. 24



Menurut Mustari ada lima ciri-ciri dari karakter religius,
yaitu: keyakinan agama, ibadat, pengetahuan agama, pengalaman
agama dan konsekuensi.'®
1. Keyakinan agama adalah kepercayaan atas doktrin

ketuhanan, seperti percaya terhadap Allah, malaikat, surga,
neraka dan lain-lain.

2. Ibadah adalah cara melakukan penyembahan kepada Allah
dengan segala rangkaiannya. Ibadah juga dapat
meningkatkan keimanan, menjaga diri dari kemerosotan budi
pekerti atau dari mengikuti hawa nafsu yang berbahaya.

3. Pengetahuan tentang ajaran agama meliputi berbagai segi
dalam suatu agama, seperti pengetahuan tentang puasa, zakat,
haji, dan shalat bagi umat muslim.

4. Pengalaman agama adalah perasaan yang dialami orang
beragama seperti: rasa tenang, tentram, bahagia, syukur,
patuh, taat, takut, menyesal, dan lain-lain.

5. Konsekuensi atau pengamalan adalah aktualisasi dari doktrin
agama yang dihayati oleh seseorang yang berupa sikap,
ucapan, perilaku, atau tindakan.

. Penelitian Relevan
Ditinjau dari beberapa penelitian yang ada, maka di
bawah ini terdapat penjelasan berupa penelitian terdahulu
sebagai rujukan penelitian relevan agar tidak terjadi kesamaan
dalam hal penelitian.

a. Skripsi karya Bahri , yang berjudul Urgensi Bimbingan
Penyuluhan Islam (BPI) dalam Membentuk Karakter Remaja
di Dusun Laiya Desa Tompobulu Kecamatan Bulupodo.
Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana Bimbingan
Penyuluhan Islam dapat membentuk karakter. Hal tersebut
memiliki kesamaan pada bimbingan penyuluhan Islam untuk
membentuk karakter, akan tetapi memiliki perbedaan pada
karakter yang masih bersifat universal dan spesifik pada

16 Mohamad Mustari., Hal. 1
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karakter religius. Kemudian perbedaannya pada tujuan yaitu
meneliti urgensi dan meneliti strategi.!”

b. Skripsi karya Wenni Yuliastutik , yang berjudul Upaya
Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan
Membaca Asma Al-Husna dan Shalat Berjamaah di SMP
Ma’arif 9 Grogol Sawoo Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021.
Skripsi ini menjelaskan tentang pembentukan karakter
religius lewat pembacaan Asma Al-Husna. Hal tersebut
memiliki persamaan pada tujuan yakni mengenai strategi
pembentukan religious. Perbedaannya terletak pada metode
yang digunakan yakni pembacaan Asma Al-Husna.'®

c. Skripsi karya Ririn Nur Faizah, Implementasi Pendidikan
Karakter Religius melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Yasin
Dan Tahlil di MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran Kabupaten
Lamongan. Skripsi ini menjelaskan tentang pembentukan
karakter religius melalui ekstrakulikuler yasin dan tahlil.
Persamaannya ada pada pembentukan karakter religius.
Kemudian perbedaannya terletak pada metode yang
digunakan yakni kegiatan ekstrakulikuler.'

d. Skripsi karya Asharuddin, Metode Bimbingan Islami dalam
Membina Akhlak Peserta Didik di SMKN 6 Bone. Skripsi ini
menjelaskan tentang layanan bimbingan Islami untuk
membina akhlak. Skripsi ini memiliki persamaan pada
metode yakni bimbingan Islami. Kemudian, untuk

'7 Bahri, Urgensi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) dalam Membentuk
Karakter Remaja di Dusun Laiya Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo, Skripsi:
Bimbingan Penyuluhan Islam, (Sinjai: Perpustakaan IAIl Muhammadiyah Sinjai, 2018),
Hal. 2.

18 Wenni Yuliastutik, Upaya Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui
Pembiasaan Membaca Asma Al-Husna dan Shalat Berjamaah di SMP Ma arif 9
Grogol Sawoo Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021, Skripsi Pendidikan Agama
Islam,(Ponorogo: Perpustakaan IAIN Ponorogo, 2021), Hal. 2.

9 Ririn Nur Faizah, Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler Yasin Dan Tahlil di MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran
Kabupaten Lamongan, Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, (Semarang: UIN
Walisongo, 2020), Hal. 2.



perbedaannya ada pada tujuan yakni membentuk akhlak dari
peserta didik.?°

e. Skripsi karya Muhammad Achsin, Pembentukan Karakter
Religius Santri melalui Kegiatan Mujahadah di Pondok
Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo. Skripsi ini menjelaskan
tentang pembentukan karakter religius dengan kegiatan
mujahadah. Skripsi ini memiliki kesamaan pada
pembentukan karakter religius, sedangkan perbedaannya
terletak pada metode yakni kegiatan mujahadah.
Perbedaannya juga terletak pada objek yang diteliti yakni
santri.’!

f. Ulfa Khaira, Urgensi Bimbingan Islami dalam Upaya
Meningkatkan Kedisiplinan Guru Taman Pendidikan Al-
Quran As-Sa’adah di Gampong Lamgugob Kec. Syiah Kuala
Banda Aceh. Skripsi ini menjelaskan tetntang pembentukan
kedisiplinan dengan bimbingan Islami. Skripsi ini memiliki
kesamaan pada metode yakni bimbingan Islami, sedangkan
untuk perbedaannya terletak pada tujuan yakni pembentukan
kedisiplinan. Perbedaannya juga terletak pada sasaran yakni

guru.?

3. Kerangka Berpikir
Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, tidak heran
jika MASS Proto menggunakan strategi bimbingan Islami untuk
membentuk sebuah karakter religius pada siswa. Strategi
bimbingan Islami tersebut diaplikasikan melalui pembiasaan-

20 Asharuddin, Metode Bimbingan Islami dalam Membina Akhlak Peserta Didik
di SMKN 6 Bone, Skripsi Bimbingan Penyuluhan Islam, (Sinjai: Perpustakaan IAI
Muhammadiyah Sinjai, 2021), Hal. 2

2 Muhammad Achsin, Pembentukan Karakter Religius Santri melalui Kegiatan
Mujahadah di Pondok Pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo, Tesis Pendidikan Agama
Islam, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2020), Hal 2.

22 Ulfa Khaira, Urgensi Bimbingan Islami dalam Upaya Meningkatkan
Kedisiplinan Guru Taman Pendidikan Al-Quran As-Sa’adah di Gampong Lamgugob
Kec. Syiah Kuala Banda Aceh, Skripsi: Bimbingan Konseling Islam, (Aceh:
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Darussalam, 2019), Hal. 2.
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pembiasaan yakni pembacaan doa, pembacaan Al-Quran, Salat
Duha, selawat Nariyah, dan kultum (Kuliah tujuh menit) Dari
pembiasaan tersebut, diharapkan dapat membentuk siswa
memiliki karakter yang baik yang dikemas dalam karakter
religius. Di antara ciri-ciri karakter religius adalah keyakinan
agama, ibadah, pengetahuan agama, pengalaman agama, dan
konsekuensi.

Penelitian ini akan memaparkan data yang konkrit, tanpa
manipulasi data dengan menjelaskan deskripsi permasalahan
secara spesifik. Kemudian, Dari data deskripsi tersebut, akan
ditarik kesimpulan terkait bimbingan Islami untuk membentuk
siswa berkarakter religius yang telah diteliti. Penjelasan tersebut
akan digambarkan melalui bagan agar memperjelas konsep yang
telah digambarkan di bawah ini.

Problem
Inkonsistensi Tidak melaksanakan ~ Malas-malasan ketika ~ Belum bisa membaca Seolah-olah tidak
Keyakinan Agama salat Duha beribadah Al-Quran meyakini adanya dosa

|¢

Strategi Bimbingan Islami

Doa Pembacaan Al-Quran Salat Duha Selawat Nariyah Kultum

|¢

Ciri-ciri Karakter Religius

Konsekuensi dan

Keyakinan Agama Ibadah Pengetahuan Agama pengalaman Agama p———"

Gambar 1.1
Kerangka Berpikir
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini. Definisi penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
penuturan dan perilaku yang dapat diamati. Metode digunakan
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untuk memahami bagaimana orang berpikir dan bertindak
dengan cara yang lebih bermakna.??

Metode ini dipakai karena pemaparan berbentuk deskripsi.
Oleh karena itu metode ini dapat memudahkan untuk
menyatakan hubungan sistematis antara fenomena sosial dan
teori, sehingga menjadi penghubung antar variabel. Pandangan
sistematis tersebut lebih jelas dipahami oleh variabel, serta
penelitian kualitatif berdasarkan apa yang dikatakan, dirasakan,
dan dilakukan oleh subjek.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan. Penelitian lapangan merupakan suatu penelitian
dilakukan secara langsung dengan cara melakukan pengamatan,
sehingga memperoleh informasi yang dibutuhkan.?* Penelitian
lapangan digunakan karena dalam hasil penelitian ini diperoleh
secara langsung dengan melakukan wawancara kepada subjek,
sehingga penelitian menjadi komprehensif serta lengkap di masa
yang akan datang.
Sumber Data

a. Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang
diperoleh secara langsung dari lapangan. Data tersebut dapat
berupa pendapat dari seseorang yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti seperti kepala madrasah, pengganti
guru BK, guru Agama dan enam siswa MASS Proto. Siswa
MASS Proto yang menjadi subjek memiliki kriteria diantaranya
inkonsistensi keyakinan agama, tidak mengikuti salat Duha 3 kali
dalam satu minggu, dan sering terlambat sehingga tidak

23 Agus Supriatna, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Literasi
Nusantara Abadi Grup, 2025), Hal. 1

24 Fadlun Maros, Penelitian Lapangan (Field Research) Pada Metode Kualitatif,
(Sumatra Utara: Perpustakaan Universitas Sumatera Utara, 2016), Hal. 7-8.
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mengikuti pembiasaan. Data tersebut dapat dilihat dari hasil
wawancara yang telah dilakukan.?
b. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang
diperoleh secara tidak langsung dari lapangan, tetapi diperoleh
dari berbagai sumber yang diperoleh peneliti lain. Seperti buku,
dokumen, foto. Fungsinya sebagai sumber data pendukung
maupun yang utama apabila data tidak diperoleh dari subjek,
sebagai data primer.?® Dalam penelitian ini sumber data sekunder
berupa buku dan jurnal-jurnal mengenai bimbingan Islami
membentuk siswa berkarakter religius.
Teknik Pengumpulan Data
Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada subjek baik tertulis
maupun lisan. Subjek di sini menjadi penting karena menjadi
sumber pemilik informasi.?’” Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan kepada kepala madrasah, pengganti guru BK, guru
Agama dan enam siswa MASS Proto. Wawancara dilakukan
untuk mendapatkan informasi terkait bimbingan islami untuk
membentuk siswa berkarakter religius di MASS Proto.

b. Observasi

Oberservasi merupakan teknik pengumpul data yang
dibutuhkan untuk mendapatkan data dari variabel dalam sebuah
penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpukan data
dari setiap variabel untuk digunakan pada proses penelitian
selanjutnya, Sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan.?®
Dalam observasi ini, peneliti mengamati proses bimbingan

25 Undari Sulung dan Mohamad Muspawi, Memahami Sumber Data Penelitian:
Primer,Sekunder, dan Tersier, Jurnal: Edu Research. Vol. 5, No. 3, 2024, Hal. 112

26 Undari Sulung dan Mohamad Muspawi., Hal. 113

27 Agus Supriatna., Hal. 121

28 1 Komang Sukendra dan I Kadek Surya, Instrumen Penelitian, (Pontianak:
Mahameru Press, 2020), Hal. 14.
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Islami untuk membentuk siswa berkarakter religius di MASS
Proto.
¢. Dokumentasi

Dokumentasi atau yang sering disebut juga dengan content
analisis, merupakan kegiatan mengumpulkan data dengan cara
memanfaatkan catatan, arsip, gambar, film, maupun foto, serta
dokumen lainya.” Dokumentasi dalam penelitian ini berupa
buku pedoman serta foto terkait bimbingan islami untuk
membentuk siswa berkarakter religius di MASS Proto.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data  merupakan bagian untuk menentukan
interpretasi atau pendapat dari suatu data yang dikumpulkan
menjadi satu dalam suatu penelitian. Data yang sudah terkumpul
tersebut kemudian diklasifikasikan dan diringkas. setelah itu,
hasil dari ringkasan tersebut dianalisis, sehingga mendapatkan
hasil dari kumpulan interpretasi atau pendapat. Pada dasarnya,
analisis data dalam penelitian kualitatif diawali dengan mengkaji
semua data yang diperoleh dari berbagai macam sumber, baik
dari data primer maupun sekunder. Data tersebut kemudian
dibaca secara cermat, dipelajari, serta direduksi dengan cara
membuat rangkuman inti (abstraksi).

Teknis analisis data deskriptif yang digunakan dalam
penelitian ini. Teknik analisis ini berdasarkan pada teori Miles
dan Huberman yang terdiri dari tiga hal.* yaitu:

a. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data dapat diartikan sebagai langkah dari analis
data kualitatif memiliki tujuan mengerucutkan,
mengklasifikasikan, mengarahkan, memperjelas, membuat
fokus, dan membuang hal yang dianggap kurang penting dalam
penelitian. Langkah ini dapat dilakukan untuk mendapatkan
data tentang bimbingan islami dan karakter religius siswa.

29 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makasar: Syakir Media
Press, 2021), Hal. 150
30 Zuchri Abdussamad., Hal. 160-162
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b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dapat diartikan sebagai kumpulan informasi
berupa memberikan kemungkinan kepada peneliti supaya dapat
menarik simpulan dalam suatu pengambilan data. Penyajian data
ini disusun secara sistematik agar sesuai dengan tema supaya
dengan mudah dimengerti, sehingga dapat berinterkasi antar
bagiannya dalam bentuk konteks yang utuh, bukan terlepas
antara satu dengan lainnya. Penyajian data untuk penelitian ini
berkaitan dengan bimbingan islami dan karakter religius siswa.
c¢. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses dalam
melakukan penafsiran terdahap hasil analisis data. Proses
penarikan kesimpulan sementara dapat diperoleh dengan cara
melakukan pengulangan langkah penelitian. Pengulangan
tersebut diawali dengan melakukan pemeriksaan data yang sudah
dikumpulkan dari lapangan, dilanjut dengan reduksi data yang
sudah dibuat berdasarkan hasil catatan lapangan, kemudian
melakukan penarikan kesimpulan sementara yang ada dan sudah
dirumuskan.

G. Sistematika Penulisan

Dalam memudahkan dan memahami masalah yang akan
dibahas, maka sistematika penulisan sebagai berikut: Bab I
Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penlitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penulisan. Bab II Bimbingan Islami dan
Karakter Religius yang berisi dua subbab yang menjelaskan tentang
Bimbingan Islami dan Karakter Religius. Bab III Gambaran umum
yang berisi Profil, Visi, Misi dan sebagainya dari MASS Proto dan
Hasil Penelitian terkait karakter religius siswa dan strategi
bimbingan islami untuk membentuk siswa berkarakter religius di
MASS Proto. Bab IV berisi Analisis Penelitian yang meliputi
karakter religius siswa dan Strategi Bimbingan Islami untuk
Membentuk Siwa Berkarakter Religius di MASS Proto.. Bab V
Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi bimbingan Islami

untuk membentuk siswa berkarakter religius dapat disimpulkan sebagai
berikut

1.

Karakter religius siswa MASS Proto dapat dilihat dari keyakinan
agama, ibadah, pengetahuan agama, pengalaman agama, dan
konsekuensi. Keyakinan agama siswa baik yang ditandai dari siswa
melaksanakan ibadah, ibadah siswa juga baik yang ditandai dari
siswa yang mengikuti ibadah, pengetahuan siswa juga baik yang
dapat dilihat dari adanya siswa yang belum bisa baca Al-Quran
menjadi bisa dan yang tadinya tidak tahu tata cara salat Duha menjadi
tahu, pengalaman agama siswa juga baik yang ditndai dari ungkapan
siswa yang merasa tenang, merasa mentalnya terbentuk, dan merasa
bahagia melakukan kegiatan bimbingan Islami, dan konsekuensi
siswa juga baik yang dapat dilihat dari siswa yang
mengimplementasikan kegiatan bimbingan Islami ini menjadi
kebiasaan di rumah dan tindakan siswa yang aktif dalam mengikuti
kegiatan bimbingan Islami ini.
Strategi bimbingan Islami untuk membentuk karakter religius
dengan menggunakan metode pembiasaan berbasis Islami. Metode
tersebut berupa pembiasaan doa pagi, pembacaan Al-Quran, salat
Duha, pembacaan selawat Nariyah dan kultum yang dilakukan setiap
hari. Pembiasaan tersebut bertujuan untuk menciptakan kebiasaan
baru yang baik yang nantinya juga dipraktikkan di rumah.
Pembiasaan tersebut juga bertujuan untuk pengajaran kedisiplinan,
pengajaran salat berjamaah dan menanamkan nilai Islami pada siswa.
Saran
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian
mengenai karya ini adalah:
1. Bagi guru
Hendaknya guru tetap menjadi contoh yang baik, sehingga
siswa akan mengikuti apa yang dilakukan. Guru juga diharapkan
mampu membentuk semangat belajar siswa yang berorientasi

70



71

dengan bimbingan Islami. Guru juga diharapkan tetap
mengarahkan siswanya untuk menjadi yang lebih baik lagi.
. Bagi siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
bimbingan Islami, sehingga efek yang diterima juga lebih baik.
Siswa juga diharapkan mengajarkan sikap-sikap tersebut kepada
keluarga, sehingga tercipta keluarga yang baik. Siswa juga
diharapkan tetap istigomah dalam menjalankan kegiatan
bimbingan Islami.
. Bagi penyuluh agama Islam

Penyuluh agama Islam diharapkan mampu mengedukasi
layanan-layanan apa yang harus dikerjakan masyarakat untuk
membentuk karakter. Penyuluh agama Islam juga diharapkan
mampu menjadi tempat bertanya bagi masyarakat yang
kebingungan. Penyuluh agama Islam juga diharapkan dapat
memberikan contoh untuk Masyarakat.
. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menjelaskan lebih
detail terkait bimbingan Islami. Peneliti selanjutnya juga
diharapkan mampu menjelaskan lebih detail terkait karakter
religius. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat mengkaji
lebih dalam terkait bimbingan Islami untuk membentuk karakter
religius.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Karim, Hamdi. 2019. Manajemen Pengelolaan Bimbingan
Pranikah dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah, Mawaddah,
wa Rahmah. Jurnal: Bimbingan Penyuluhan Islam. Vol. 1. No.
2

Abdussamad, Zuchri. 2021. Metode Penelitian Kualitatif. Makasar:
Syakir Media Press

Achsin, Muhammad. 2020. Pembentukan Karakter Religius Santri
melalui Kegiatan Mujahadah di Pondok Pesantren Fadllillah
Waru Sidoarjo. Tesis: Pendidikan Agama Islam. Surabaya:
Perpustakaan UIN Sunan Ampel.

Ahsanulkhaq, Moh. 2019. Membentuk Karakter Religius Peserta Didik
Melalui Metode Pembiasaan. Jurnal: Prakarsa Paedajogja. Vol.
2. No. 1

Al-Humairo, Aisyah. Siswa. wawancara pribadi. Pekalongan, 16
Oktober 2023

Amalia, N, dkk. 2019. Meningkatkan Karakter Religius Anak Usia 5-6
Tahun melalui Gerak dan Lagu. Jurnal: JPP PAUD.Vol 6. No. 1

Ansori, Moh. 2020. Nilai-nilai Karakter Religius di Dalam Manaqib
Syekh Abdul Qodir Al-Jailani Al-Barzanji dan Kontribusi pada
Pendidikan Karakter Religius di Era Modern. Skripsi:
Pendidikan Agama Islam. Malang: Perpustakaan UIN Malik
Ibrahim Malang.

Anwar, M. Fuad. 2019. Landasan Bimbingan Konseling Islam.
Yogyakarta: Deepublish

Asharuddin. 2021. Metode Bimbingan Islami dalam Membina Akhlak
Peserta Didik di SMKN 6 Bone. Skripsi: Bimbingan

72



73

Penyuluhan Islam. Sinjai: Perpustakaan IAI Muhammadiyah
Sinjai.

Azizi Lailun Fasy, Nur. Guru MASS Proto. Wawancara Pribadi.
Pekalongan. 14 Desember 2022.

Azizi Lailun Fasy, Nur. Guru. wawancara pribadi. Pekalongan, 15
Oktober 2023

Badrudin, Muh. wakil kepala kurikulum. wawancara pribadi.
Pekalongan, 16 Oktober 2023

Bahri. 2018. Urgensi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) dalam
Membentuk Karakter Remaja di Dusun Laiya Desa Tompobulu
Kecamatan Bulupoddo. Skripsi: Bimbingan Penyuluhan Islam.
Sinjai: Perpustakaan IAI Muhammadiyah Sinjai.

Basit, Abdul. 2017. Konseling Islam. Jakarta: Kencana

Elhany, Helman. 2019. Dakwah Islam Di Era Golbalisasi Perspektif
Bimbingan Penyluhan Islam. Jurnal: Bimbingan Penyuluhan
Islam. Vol. 1. No. 1

Gunawan, Heri. 2012. Pendidikan Karakter: Konsep dan implementasi.
Bandung: Alfabeta.

Hakim Mansyur, Muhammad. Siswa. wawancara pribadi, Pekalongan.
17 Oktober 2023

Hayat, Abdul. 2017. Bimbingan Konseling Qurani .Yogyakarta: Pustaka
Pesantren

Hayati, Rimadhani Kiai Hajiusnul. 2022. Penanaman Karakter Gotong
Royong dan Tanggung Jawab melalui Metode Pembiasaan.
Jurnal: Basic Edu Vol. 6. No.4.

Hendayani. 2019 .Problematika Pengembangan Karakter Peserta Didik
di Era 4.0. Jurnal: Penelitian Pendidikan Islam. Vol. 7. No. 2



74

Igbali. 2019. Internalisasi Karakter Religius di Sekolah Menengan
Pertama Nurul Jadid. Jurnal: Mudarrisuna. Vol. 9. No. 1

Jannah, Miftahul. 2019. Metode Dan Strategi Pembentukan Karakter
Religius Yang diterapkan di SDTQ An-Najah Pondok Pesantren
Cindai Alus Martapura. Jurnal: Ilmiah Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah. Vol. 4. No. 1

Kallang, Abdul. 2018. Konteks Ibadah Menurut Al-Quran. Jurnal:
Dakwah dan Sosial Keagamaan. Vol. 4. No. 2

Khaira, Ulfa. 2019. Urgensi Bimbingan Islami dalam Upaya
Meningkatkan Kedisiplinan Guru Taman Pendidikan Al-Quran
As-Sa’adah di Gampong Lamgugob Kec. Syiah Kuala Banda
Aceh.  Skripsi:  Bimbingan Konseling Islam. Aceh:
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Darussalam.

Khusniatun, Rona. Siswa. wawancara pribadi. Pekalongan. 16 Oktober
2023

Kuliyatun. 2020. Bimbingan dan Konseling Islam dalam Meningkatkan
Religiusitas Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Jurnal:
Bimbingan dan Penyuluhan Islam. Vol. 02. No. 1

Kusnawan, Aep. 2020. Bimbingan Konseling Islam Berbasis Ilmu
Dakwah. Bandung: Simbiosa Rekatama Media.

Lufiyah, Risa dan Ashif Az-Zafi. 2021 Penanaman Nilai Karakter
Religius dalam Perspektif Pendidikan Lingkungan Sekolah RA
Hidayatus Shibyan Temulu. Jurnal: Golden Age. Vol. 5. No. 2

Maros, Fadlun. 2016. Penelitian Lapangan (Field Research) Pada
Metode Kualitatif.: Sumatra Utara: Perpustakaan Universitas
Sumatera Utara.

Mustari, Mohamad. 2017. Nilai karakter Refleksi untuk Pendidikan.
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada



75

Muhaimin, Ahmad wakil kepala kurikulum. wawancara pribadi.
Pekalongan, 16 Oktober 2023

Muhibbah dkk. 2020. Metode Bimbingan Islami dalam Membentuk
Akhlak Anak. Jurnal: Bimbingan dan Konseling Islam. Vol. 1.
No. 1.

Nur Faizah, Ririn. 2020. Implementasi Pendidikan Karakter Religius
melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Yasin Dan Tahlil di MI
Mazra’atul Ulum 01 Paciran Kabupaten Lamongan. Skripsi:
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Semarang: UIN
Walisongo.

Nurjanah, Siti. Siswa. wawancara pribadi. Pekalongan. 16 Oktober 2023

Pratomo, Putra dan M. Darojat Ariyanto. 2018. Metode Penanaman
Karakter Religius pada Siswa Kelas VII MTsN Temon Tahun
Pelajaran 2017/2018. Jurnal: Suhuf. Vol. 30. No. 1, 2018.

Ramadanti, Fitriani, Dkk. 2020. Pelaksanaan Bimbingan Islami Melalui
Kegiatan Halagah dalam Membentuk Karakter Siswa di SDIT
Tadzkia Langsa. Jurnal: Indonesia Counseling and Psychology.
Vol. 1. No. 1

Rosikum. 2018. Peran Keluarga dalam Pendidikan Karakter Religius
Anak. Jurnal Kependidikan. Vol. 6. No. 2

Sahputra Napitulu, Dedi. 2017. Dasar-dasar Konseling dalam Al Qur’an.
Jurnal: Pendidikan dan Konseling. Vol. 7. No. 2

Simalango, Zefanya, dkk. 2025. Konsep Dasar [lmu Agama Islam Antara
Keimanan Dan Kehidupan. Jurnal: Pendidikan Agama Islam.
Vol. 3. No. 1

Siswanto, dkk. 2021. Penanaman Karakter Religius. Jurnal; Pendidikan
Dasar. Vol. 5. No. 1



76

Sukendra, I Komang dan I Kadek Surya. 2020. Instrumen Penelitian.
Pontianak: Mahameru Press.

Sulastri. 2018. Pola Pembentukan Karakter Religius pada Anak dalam
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri
05 Kapahiang. Skripsi: Pendidikan Agama Islam. Bengkulu:
Perpustakaan IAIN Bengkulu

Sulung, Undari dan Mohamad Muspawi. 2024. Memahami Sumber Data
Penelitian: Primer, Sekunder, dan Tersier. Jurnal: Edu Research.
Vol. 5. No. 3

Ulum, Khoirul. Siswa. wawancara pribadi. Pekalongan, 17 Oktober 2023

Widiyawati, Nining. 2019. Penerapan Pendidikan Karakter Religius
melalui Budaya Tadarus di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Terpadu Masaran. Skripsi: Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

Widodo, Anton dan Fathur Rohman. 2019. Konsep Jiwa Yang Tenang
Dalam Surat Al-Fajr Ayat 27-30 (perspektif Bimbingan
Konseling Islam). Jurnal: Bimbingan Konseling Islam. Vol. 1.
No. 2

Widodo, Anton. 2019. Urgensi Bimbingan Penyuluhan Islam Terhadap
Pembentukan Keimanan Mualaf. Jurnal: Bimbingan Penyluhan
Islam. Vol. 1. No. 1

Yuliastutik, Wenni. 2021. Upaya Pembentukan Karakter Religius Siswa
Melalui Pembiasaan Membaca Asma Al-Husna dan Shalat
Berjamaah di SMP Ma’arif 9 Grogol Sawoo Ponorogo Tahun
Ajaran 2020/2021. Skripsi: Pendidikan Agama Islam.
Ponorogo: Perpustakaan IAIN Ponorogo.

Zaenuri, Muhammad. Siswa. wawancara pribadi, Pekalongan. 17
Oktober 2023



